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ABSTRAK

Pelaksanaan e-Government merupakan sebuah strategi akibat dari
tuntutan masyarakat dalam membentuk sistem pemerintahan yang bersih
transparansi dan mampu menjawab tuntutan perubahan secara lebih efektif
maka pelaksanaan e-Government pun diartikan sebagai upaya yang terwujudnya
Good Governance (tata laksana pemerintahan yang baik). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan e-Government di Dinas
Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu kota Bandung yang berbasis
aplikasi Gampil dan Hayu. Dalam laporan hasil penelitian ini akan dibahas
mengenai pelaksanaan e-Government dalam aplikasi Gampil dan Hayu di Dinas
Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu kota Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah peneliti kepustakaan
dan  penelitian  lapangan  meliputi  observasi, wawancara, dan,
dokumentasi. dalam penelitian ini yang menjadi tolak ukur pelaksanaan e-
Government berbasis aplikasi Gampil dan Hayu, yang di kemukakan oleh
Richardus Eko Indrajit (2005) tentang indikator penerapan e-Government, yaitu:
Content Development, Competency Building, Connectivity, Cyber Laws, Citizen
Interfaces, Capital. Pihak yang dijadikan informan Dalam penelitian ini adalah
Kasubag IT, Kasubag Umum dan Kepegawaian, Kasubag Humas, Kasubag
Keuangan, dan Masyarakat sebagai objek yang merasakan aplikasi Gampil dan
Hayu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan e-Government dalam
pelayanan perizinan berbasis aplikasi Gampil dan Hayu dapat dikatakan dengan
baik dilihat dari teori yang dikemukakan oleh Eko indrajit pada Indikator
Competensi Building, Conectivity, Cyber Lows, Citizen Interface dan Capital,
bisa dikatakan sudah baik, akan tetapi terdapat permasalahan terutama pada
indikator Content Development. Hal tersebut menjadi suatu kekurangan atau
permasalahan di dalam pelaksnaan e-Government, dan ditambah lagi
permasalahan yang terjadi adalah tentang sosialisasi dan adanya edukasi yang
dilakukan oleh Dinas Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu kota
Bandung kepada masyarakat. Haruslah ada peraikan atas permasalahan tersebut
agar masyarakat dapat memanfaatkan kemudahan yang dibuat oleh Dinas
Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu kota Bandung untuk
membuat perizinan yang efektif, efisien, dan transparansi.

Kata Kunci : Good Governance, Pelaksanaan e-Goverenment, Pelayanan.
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ABSTRACT

The implementation of e-Government is a strategy due to the demands of
the community in establishing a government system that is clean of transparency
and able to answer the demands of change more effectively. The implementation
of e-Government is also interpreted as an effort to realize good governance. This
study aims to find out how the implementation of e-Government in the Bandung
Capital Investment and Integrated Services One-Stop Service based on Gampil
and Hayu applications. In the report the results of this study will be discussed
regarding the implementation of e-Government in the application of Gampil and
Hayu in the Bandung Capital Investment and Integrated Services One-Stop
Service.

This study uses qualitative methods using descriptive. While the data
collection techniques used are library research and field research including
observation, interviews, and, documentation. in this study the benchmark for e-
Government implementation is based on the application of Gampil and Hayu,
which was presented by Richardus Eko Indrajit (2005) on indicators of e-
Government implementation, namely: Content Development, Competence
Development, Connectivity, Cyber Law, Citizen Interfaces, Capital. The
information made in this study is the Head of the IT Subdivision, the Head of
Public and Civil Service Subdivisions, the Head of Public Relations Subdivision,
the Head of the Subdivision of Finance, and the Community as an object that uses
the Gampil and Hayu applications

The results showed that e-Government policy in licensing services based
on Gampil and Hayu applications can be said to be well seen from the theory put
forward by Eko Indrajit on Competency Building Indicators, Connectivity, Cyber
Lows, Citizen Interface and Capital, it could be said to be good, but there are
problems especially in the Content Development indicator. This becomes a
deficiency or problem in implementing e-Government, and added to the problems
that occur are about socialization and the existence of education conducted by the
Bandung Capital Investment and Integrated Services One-Stop Service to the
public. There must be a solution to the problem so that the community can take
advantage of the facilities made by the Bandung Capital Investment and
Integrated One-Stop Service to create effective, efficient, and transparent licenses.

Keywords: Good Governance, Implementation of e-Government, Services.
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RINGKESAN

Palaksanaan e-government mangrupa hiji strategi alatan ti tungtutan
balarea dina nyieun system pamarentahan anu bersih transparansi serta sanggem
ngawalon tuntutan pahobahan scara langkung efektif makngka palaksanaan e-
Government oge diartikeun minangka usaha anu ngawujudkeun Good
Governance (Tata kalakon pamarentahan anu sae). Panalungtikan ieu boga
tujuan kanggo ameh terang kumaha palaksanaan e-Goverenment di Dinas
Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kota Bandung anu berbasis aplikasi
Gampil sareng Hayu. Dina laporan kenging panaluntikan ieu bade ngabahas
neguanaan palaksanaan e-Goverenment dina Dinas Penaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandung.

Panulungtikan ieu ngagunakeun padika kualitatif pendekatan deskriptif
sedangkeun tekna nu di anggo pengumpulan data anu dianggo ku padika
kepustakaan sarta panalungtikan lapangan ngawengku observasi, wawancara
sangkan dokumentasi. Dina panalungtikan ieu anu babobah kaayaan tampik ukur
palaksanaan e-Government berbasis aplikasi Gamping sareng Hayu, anu di
kemukakeun ku Richardus Eko Indrajit (2005) ngeunaan indikator panerapan e-
Goverenment nyaeta: Content Development, Competency Building, Conectifity,
Cyber Law, Citizen Interfaces, sareng Capital.pihak anu dijadikeun informan
dina panalungtikan ieu teh Kasubag Data, informasi sareng Evaluasi, Kasubag
Umum Kapagawean, Kasubag Humas, sareng Kasubag keuang.

Sarta balarea minangka objek anu dituju ngarasakeun aplikasi Gampil
sareung Hayu. Kenging panalungtikan nembongkeun yen kawajiban e-
Government dina pangladen perizinan berbasis Aplikasi Gampil sareung Hayu
tiasa di sebatkeun kalawan sae ditingal dina teori anu di ungkapkeun ku Eko
Indrajit dina indikator tiasa disebatkeun tos sae, tapi aya keneh anu masalah dina
pangladen indikator Content Development. Perkawis kasebat barobah kaayaan
dina hiji kakurangan atawa masalah jero palaksanaan e-Goverenment, sangkan
ditambih deui masalah anu lumangsung nya eta ngeunaan sosialisasi sangkan
kaayaan na edukasi anu di pagawe ku Dinas Penaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Bandung. Kuduna aya paraikan luhur masalah ksebat
supados balarea tiasa ngamangpaat keun Aplikasi Gampil sareung Hayu nu di
damel ku Dinas Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Bandung kanggo midamel perizinan anu efektif, efisien sangkan tranparansi.

Saur Kunci:pamarentahan alus, palkasnaan e-Government, panglade.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Panduan wawancara dengan Kasubag Umum & Kepegawaian, Kasubag Keuangan

& Program dan Kasubag Data, Informasi & Evaluasi :

Content Development

1. Apakah ada pengembangan system yang dilakukan terhadap aplikasi Gampil
dan Hayu ?

2. Siapakah yang melakukan pengembangan system terhadap aplikasi Gampil dan
Hayu ?

3. Apakah ada standarisasi dalam pengembangan system terhadap aplikasi
Gampil dan Hayu ? apa bila ada bagaimana standarisasinya?

Competency Building

1. Apakah ada pelatihan dan pengembangan kompetensi diri terhadap pegawai ?

2. Jenis dan bentuk pelatihan apa yang diberikan ?

Connectivity

1. Bagaimana ketersediaan infrastruktur penunjang yang tersedia ?

2. Langkah dan tindakan apa sajakah yang dilakukan dalam mengatasi jika terjadi

adanya kerusakan terhadap infrastruktur yang tersedia ?

XXiv



Cyber Law

1. Peraturan Manakah yang mendasari penerapan E-Government berbasis
apalikasi/online?

2. Bagaimana kekuatan aturan hokum yang mendasari Penerapan E-government
berbasis aplikasi/online ini ?

Citizen Interfaces

1. Bagaimanakah kualitas SDM yang tersedia ? apakah sudah memenuhi standar
yang dibutuhkan ?

2. Bagaimana proses dari pengadaan SDM yang dilakukan oleh Dinas Penaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandung ?

3. Bagaimana pengembangan kanal akses aplikasi GAMPIL & HAYU ?

Capital

1. Berasal dari manakah modal/anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan
Penerapan aplikasi Gampil dan Hayu ?

2. Sejauh ini bagaimana pengalokasian anggaran untuk pelaksanaan penerapan

aplikasi Gampil dan Hayu ?

XXV



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Panduan wawancara bersama Kasubag Humas:

1. Apakah ada publikasi aplikasi Hayu dan Gampil kepada masyarakat ?

2. Apakah ada rentang waktu dalam mempublikasikan aplikasi Gampil dan Hayu
ini ?

3. Apakah ada kendala dalam Mempublikasikan aplikasi Gampil dan Hayu ?

4. Apakah ada antisipasinya bagi masyarakat yang belum melek dengan adanya

teknologi maupun daerah yang belum terakses teknologi ?

XXVi



Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

Panduan wawancara bersama masyarakat:

1. Apakah anda mengetahui adanya pelaksanaan E-Government pada pelayanan
dan perizinan yang dilakukan secara online melalui system Gampil dan Hayu
?

2. Menurut pendapat anda apakah lebih mudah dan cepat manakah pelayanan
perizinan secara online atau secara manual ?

3. Apakah ada hambatan/kendala dalam mengoprasikan/menggunakan E-
Government berbasis aplikasi secara online maupun secara website ?

4. Apakah anda mengetahui sosialiasi yang dilakukan oleh Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandung tentang aplikasi

Gampil dan Hayu?
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Lampiran 4

Matriks Hasil Wawancara

Kasubag Umum & Kepegawaian, Kasubag Keuangan, dan Kasubag Data
Informasi & Evaluasi

Pertanyaan Jawaban
Content Development
1. Apakah ada pengembangan system yang - kalau untuk pengembangan ada dan sudah
dilakukan terhadap aplikasi Gampil dan dilakukan. Sesuai pada perkembangan
Hayu ? teknologi dan juga dengan kebutuhan Jadi

kalau pengembangan di setiap tahun juga
kita ada pengembangan, bisa nanti ada
kewajiban kita terkait perizinan contoh
yang saat ini kan ada applikasi baru ya itu
OSS. yang mau tidak mau kita mesti ada
penyesuaian agar bisa masuk kedalam

pengembangan dan itu dilakukan setiap

tahunnya.
2. Siapakah yang melakukan pengembangan - Secara tidak langsung kan kami DMPTSP
system terhadap aplikasi Gampil dan Hayu Kota Bandung saja, biasanya yang
? mengembangan hanya sebagai pihak

internal yang mengembangkan aplikasi




. Apakah ada standarisasi dalam

pengembangan system terhadap aplikasi
Gampil dan

Hayu ? apa bila ada

bagaimana standarisasinya?

Competency Building

4. Apakah ada pelatihan dan pengembangan

kompetensi diri terhadap pegawai ?

Gampil dan Hayu adapun pihak lain hanya

tentang kebijakan, yang ada dari pusat.

Berbicara tentang pengembangan standar
sejauh ini tidak ada Standarnya karena kita
mengembangkan itu sesuai dengan apa
yang dibutuhan saja oleh masyarakat,
dengan pelayanan publik yang kita sajikan
apa yang emang publik butuhan gitu saja

tidak ada Standar tertentu.

Untuk pelatihan dan pengembangan
memang sudah kita lakukan, apakah itu
pelatihan maupun pengembangan yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Jadi
kita tinggal berkoordinasi dan
mengintruksikan para pegawai untuk dapat
mengikuti  pelatihan-pelatihan  tersebut
jenis pelatihan yang diadakan memang

cukup banyak dan beragam.
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- Pelatihan dan pengembangan kompetensi
untuk pegawai itu ada, seperti pendidikan
dan pelatihan (Diklat) dan lain sebagainya.
Namun hal tersebut dilakukan jika ada
panggilan dari pusat maupun kita sendiri

yang menyelenggarakannya.

5. Jenis dan bentuk pelatihan apa yang - Sejauh ini bentuknya Pelatihan dan

diberikan ? pengembangan biasanya lebih ke pada
diklat internal untuk pegawai biasanya
seperti itu dan lebih ke sistem aplikasi apa
yang lebih dipakai ke yang spesifik. itu
yang dipakai di saat ini dan juga yang
sedang dilaksanakan, ke pegawai itu
biasanya berbentuk diklat atau pelatihan

pelatihan teknis begitu.

- Untuk jenis nya kita malakukan pelatihan
diklat yang terkadang kita mengundang atau
pun diundang dari Kementerian perekonomian
sebagai koordinator untuk aplikasi ini, kita
undangan pelatihan dari PKTM terkait untuk
investasi Terus kalau untuk pelatihan sisanya

paling kita suka ada undangan dari BKPM
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Connectivity

6. Bagaimana Kketersediaan

penunjang yang tersedia ?

infrastruktur

maupun dari Kementerian Dalam Negeri
Kemudian dari PUPR untuk pelatihan aplikasi
yang digunakan dan perizinan baru kemarin
kita mengirimkan ke Surabaya satu orang
bernamana Pak Nana menghadiri undangan
dari BKPM terkait data asesmen. kemarin juga
kita mendapat undangan dari PUPR untuk
pelatihan aplikasi SIMBG di Jogja Jadi kita
sekarang  lebih  memperhatikan  antara
undangan dari pusat maupun yang ada di kita

sendiri.

Dari segi teknologi atau inftrastruktur yang
kami miliki sudah berkembang atau
memadai sejauh ini apa yang kita punya
bisa mendukung apa yang akan dilakukan
jadi yang sarana yang kita punya untuk
mendukung proses pelayanan benbentuk
perizinan berbasis aplikasi Gampil dan
Hayu di bisa dibilang dalam kategori
memadai.

Dari infrastruktur yang ada sarana dan
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. Langkah dan tindakan apa sajakah yang
dilakukan dalam mengatasi jika terjadi
adanya kerusakan terhadap infrastruktur

yang tersedia ?

prasarana yang dimiliki oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Bandung, utamanya pada
bagian IT sudah memadai untuk memenuhi
kebutuhan dalam mengoperasikan dan
mengembangkan aplikasi Gampil dan

Hayu vyang sebagian besar kondisi
infrastruktur yang dimiliki masih memiliki
kondisi yang baik dan sesuai dengan
standar yang dibutuhkan. namun memang
dari beberapa infrastruktur ada beberapa
yang mengalami kerusakan itu pun bisa
kami segera perbaiki agar perizinan yang
diberikan di dalam aplikasi itu dapat
dioperasikan kembali tanpa merugikan

masyarakat.

Jika terjadi adanya hal seperti itu yaa kita
lihat dulu kondisi perangkat yang ada,
kalau memang masih bisa digunakan dan
dilakukan perbaikan, yaa dilakukan dulu.
Kecuali kalau memang sudah benar- benar

tidak bisa dipakai, dilakukan perbaikan
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Cyber Law

8. Peraturan

penerapan

Manakah yang mendasari

E-Government

berbasis

pun tidak bisa, baru proses pergantian
kami  lakukan dengan  mengajukan
pengadaan barang/perangkat ke pusat.
Namun memang proses pengadaannya
butuh waktu lama, jadi kalau terjadi
kerusakan tidak dapat langsung diganti,
kecuali kalau memang ada cadangan yang

tersedia.

Jika  terjadi kerusakan terhadap
infrastruktur yang ada, terutama seperti
komputer, printer, alat/mesin pencetak dan
sebagainya, antisipasi dan langkah yang
kami ambil sihh biasanya dengan
melakukan pemberian pinjaman
alat/infrastruktur cadangan yang ada
kepada bagian yang membutuhkan
tersebut. Karena jika berbicara

penggantian dengan yang baru

Dalam pelaksanaan berbagai sistem sistem

perizinan yang dilakukan secara elektronik
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apalikasi/online?

pertama pada aplikasi Gampil dan Hayu
hal tersebut diatur oleh masing-masing
kerangka hukum atau undang-undang yang
mendasarinya seperti dalam UU No. 23
Tahun 2014 tentang penyelenggaraan
daerah bentuk pembaharuan antara lain
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan temuan baru dalam penyelengaraan
pemerintahan, UU No. 14 Tahun 2008
tentang keterbukaan informasi publik guna
menciptakan salah satu asas
penyelenggaraan yang baik dan instruksi
Presiden Rl No 3 Tahun 2003 tentang
kebijakan dan startegi Nasional
Pengembangan e-government dan
Keputusan Menteri  Komunikasi  dan
Informasi No 57 Tahun 2003 tentang
Panduan Penyusunan Rencana Induk
Pengembangan e-government merupakan
acuan dalam penerapan e-goverenment.

Dalam sistem pengolahan data dan
informasi yang dilakukan didasarkan pada

aturan  atau  dasar hukum  yang
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9. Bagaimana kekuatan aturan hokum yang
mendasari  Pelaksanaan e-Government

berbasis aplikasi/online ini ?

Citizen Interfaces
10. Bagaimanakah  kualitas SDM  yang
tersedia ? apakah sudah memenuhi standar

yang dibutuhkan ?

mengaturnya yaitu, UU No. 23 Tahun
2014, UU No. 14 Tahun 2008, dan
Keputusan Menteri  Komunikasi  dan

Informasi No 57 Tahun 2003.

Untuk kekuatan hukum sudah jelas karena
dasar dari pelakasnaan e-Government ini
kan berdasarkan pada UU,PERPES, dan
PERWAL maka keuatan hukumnya sudah

cukup mendasari dan kuat.

Kekuatan ~ hukum  kita  mengikuti
berdasarkan pada aturan yang ada karena
kami instansi maka kita mengikuti
peratuhan yang di buat oleh pemerintah

berdasarkan UUD, UU, PERPRES, dan

PERWAL.

Ya untuk sejauh ini SDM yang ada dikita
saat ini sudah sesuai dengan apa yang Kita
butuhkan bila ada kekurangan Kkita tinggal

membuat pelatihan untuk meningkatkan
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11. Bagaimana proses dari pengadaan SDM

yang dilakukan oleh Dinas Penaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kota Bandung ?

kopetensi SDM di DMPTSP.

Untuk kualitas sendiri kita bilang sudah
cukup baik karena kita selalu membuat
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
pegawai agar dapat meingkatkan kualitas
dari pegawai itu sendiri maupun ayang dia
kerjakan bisa memberikan hasil yang baik,
oleh karena ini kita selalu membuat diklat
atau pelatihan yang tujuannya agar SDM

yang kita punya berkompeten.

kita disini untuk sistem pengadaan SDM
mengikuti sistem rekrutmen PNS di kota
Bandung terpusat di Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan BKPP. Maka
dari itu mereka yang mempunyai informasi
kira-kira Apakah kekurangan pegawai atau
tidak, kalau Kkita dari segi untuk
penambahan dan pengurangan ada
kebijakan di mereka paling untuk yang
unit internal  sendiri  paling  Kkita
meningkatkan kompetensi SDM yang ada

saja.
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12. Bagaimana pengembangan kanal akses

aplikasi GAMPIL & HAYU ?

Yang hubungannya dengan pengadaan
SDM itu BKPP karena Emang ada atau
perangkat daerah yang emang apa punya
kapasitas di situ untuk penempatan
karyawan dan lain-lain bahkan untuk
kisahnya yang dia pegang jabatan di sini
kan di sini  yang ngatur BKPP

kepegawaian.

Sebelumnya saya ingin pengelompokan
dahulu masyrakat bukan berarti saya
diskriminasi ya pengelompokan antara
penyedia dengan penggunaan itu kan
urusan nya berbeda, kalau yang
dipengguna urusannya dengan menset bisa
dengan faktor-faktor nonteknis kayak
kebiasaan terdulu nih  kalau Kkita
ngomongin perizinan dulu itu ada main
setnya gini saya punya duit saya ngasih
duit ke orang suruh beresin oke beres pada
saat ia dipaksa untuk membuat sendiri dia

bingung dan itu yang terjadi di publik
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Capital

13. Berasal dari manakah modal/anggaran

yang digunakan untuk

Penerapan aplikasi Gampil dan Hayu ?

pelaksanaan

seperti itu. penyedia kita sudah sesuaikan
nih yang lagi berkembang di masyarakat
dan kedepannya kita menyediakan akses
yang bisa digunakan untuk mempermudah
melakukan

masyarakat ~ untuk  bisa

pengaduan  dan  lain-lain.  Dengan
menggunakan media yang digunakan
berupa aplikasi yang kita pakai (sosial
media), kita sudah menyesuaikan juga
pengembangan kanal akses dengan yang
lagi happening di masyarakat sejauh ini

juga sudah tepat pengembangan kanal

akses yang kita lakukan.

Anggaran biaya yang digunakan untuk
melakukan berbagai kegiatan utamanya
dalam pembuatan atau pengembangan
aplikasi Gampil dan Hayu dari itu
anggarannya berasal dari APBD yang
digunakan selama ini dan kami sudah

merencanakannya.
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- Berdasarkan aturannya kita mnggunakan
APBD dana atau anggaran itu juga Kita
bisa digunakan untuk mensupport Kkita
dalam engembangan aplikasi Gampil dan
Hayu yang mau Kkita sajikan teruntuk
masyarakat sendiri, dan untuk masalaha
permodalan menganggap ini bukan sesuatu
yang kalau dibilang masalah hingga kau
permodalan Kita tinggal anggarkan saja
karena dana yang digunakan sudah jelas

asalnya dari mana.

14. Sejauh ini  bagaimana pengalokasian
- Anggaran yang ada tersebut dialokasikan
anggaran untuk pelaksanaan penerapan
untuk  menunjang berbagai kegiatan
aplikasi Gampil dan Hayu ?
pelayanan yang dilakukan, baik untuk
pengelolaan, pemeliharaan dan lain
sebagainya.  Jadi anggaran  yang
dialokasikan tersebut kepada kita sifatnya
itu lebih mengarah kepada pengalokasian
untuk kegiatan pengelolaan terhadap apa

yang menjadi kebutuhan kita didalam

XXi




aplikasi  dalam  pengembangan dan

pemuatan aplikasi baru.

Pengalokasian anggaran yang ada itu
hanya digunakan untuk pengelolaan saja,
seperti  pemeliharaan dan perbaikan
infrastruktur maupun pengembangan dan

pembuatan aplikasi lainnya.
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Lampiran 5

Matriks Hasil Wawancara

Kasubag Humas

Pertanyaan Jawaban
1. Apakah ada publikasi aplikasi Hayu dan - Tentu saja ada, Hayu itu di launcing 28
Gampil kepada masyarakat ? Mei 8 Mei 2015 Kemudian untuk gampil

nya itu tahun 2016 27 Februari 2016 dan
untuk promosinya kita bekerja sama
dengan 20 Media Media elektronik

kemudian di koran juga kita sosialisasinya

juga.
2. Apakah ada rentang waktu dalam - Itu sudah lama ya Kkita masih
mempublikasikan aplikasi Gampil dan mempublikasikannya cuman lewat radio
Hayu ini ? itu Kkita tiap minggi dengan radia yang

berbeda beda saya lupa lagi udah
lewat radio mana saja tapi ada 20 radio.
kita juga mencoba mempublikasikan
dengan menggunakan koran, waktu itu tuh
5 media kita juga mempublikasikannya di
kecamatan  juga  kita  publikasikan

dengan 30 Kecamatan dan sekarang Kita
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3. Apakah ada kendala dalam

Mempublikasikan aplikasi

Hayu ?

Gampil dan

lebih ke medsos aja ke media daring
menggunakan cara yang mudah pula di

akses oleh masyarakat juga.

Kendala mempromosikannya sih mungkin
nggak terlalu ini  cuman mungkin
penerapannya di kami ada beberapa
kendala  pengaplikasiannya  mungkin
karena sistem baru ada trail n eror nya gitu
ya tapi kalau misalnya pengaplikasiannya
kepada beberapa masyarakat yang
mungkin agak sedkit belum paham kayak
gitu yang pendidikannya maaf kurang
paham dengan teknologi juga mungkin ya
itu mungkin ada kendala kayak yang kayak
gitu. itu kalau untuk generasi yang kayak
gitu kita sih membuat langkah kita bikin
edukasi kemasyarakat gini nih Cara
pakainya dari YouTube atau apa tutorial di
Instagram juga di Twitter juga kita buat
tutorialnya bikin yang paling lucu yang
dengan membuat video animasi ya seperti

itu langkah-langkahnya yang pernah saya
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. Apakah ada antisipasinya bagi masyarakat
yang belum melek dengan adanya
teknologi maupun daerah yang belum

terakses teknologi ?

buat sih untuk reklame untuk dulu itu ada
izin usaha mikro dan usaha Kkecil
menengah itu kita buat itu mempermudah
untuk pendidikan kayak gitu ya kita datang
komunitasnya kita ajarin Kkita tampilkan

juga tutorial yang sudah dibuat.

Untuk itu kita masih publikasi di koran
karena ada anggaran untuk publikasi di
media masa sekarang pun ada setiap tahun
pasti ada. kita juga publikasi lewat siaran
televisi siaran televisi lokal ketika
sosialisasinya ya ketika kita juga ada yang
bisa dijangkau, terus kita juga memasang
publikasi kepada masyarakat dengan
menggunakan Megatron apalagi ketika itu
durasinya banyak berapa menit untuk
lokasi itu ada di Cicadas ada terus di
Merdeka Kalau sekarang sih mungkin ada

beberapa titik tapi nggak sebanyak Dulu.
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Lampiran 6

Matriks Hasil Wawancara

Masyarakat

Pertanyaan

Jawaban

. Apakah anda  mengetahui  adanya

pelaksanaan E-Government pada
pelayanan dan perizinan yang dilakukan

secara online melalui system Gampil dan

Hayu ?

Saya baru mengetahuinya ketika saya
menyuruh pegawai saya, ketika saya
memerintahknnya mengurus perizinan,
ternyata sekarang sudah menggunakan
aplikasi.walau pun saya tidak heran karena
di kantor saya pun sudah menggunakan
aplikasi dalam bekerja.

Ya, saya sudah mengetahuinya, ketika saya
pertama kali ke DMPTSP ternyata layanan
sudah menjadi online/ aplikasi dan saya
dating kesini kali ke 2.

Saya sudah mengetahui nya ketika itu ada
sosialiasi dari DMPTSP hadir pada acara
ekonomi makro, menjelaskan pembuatan

perizinan sudah menggunakan aplikasi.
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Menurut pendapat anda apakah lebih
mudah dan cepat manakah pelayanan

perizinan secara online atau secara manual

?

Sebenarnya menggunakan menggunakan
aplikasi jauh lebih mudah akan tetapi
sosialisasi perlu digencarkan kepada orang
awam utamanya.

Saya rasa untuk sekarang ini kurangnya
sosialisasi dari DMPTSP nya sendiri boleh
dikatakan internet itu lebih mudah
aksesnya itu masih lebih banyak kendala
karena sosial sosialisasi yang kurang
adanya kendala dalam internet tidak bisa
diulang maka kita harus kembali lagi ke
kantor, saya rasa kali ini masih kurang
efektif dengan adanya aplikasi ini Apabila
dibilang bagus-bagus tapi hanya saja
aplikasi ini masih kurang sosialisasinya
dan juga akun aplikasi ini juga sering
terkadang masyarakatnya lupa tentang
username password dan emailnya tersebut.
Sebenarnya menggunakan aplikasi ini
mudah Hanya hanya saja aplikasi ini masih
belum sempurna karena masih ada
beberapa kesalahan yang terdapat pada

aplikasi ini.
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. Apakah ada hambatan/kendala dalam
mengoprasikan/menggunakan E-
Government  berbasis

aplikasi  secara

online maupun secara website ?

Yang saya temui ada kendala nya Kita kan

sudah  diberikan  username  beserta
passwordnya akan tetapi berapa kali kita
coba dalam login sering tidak masuk
kedalam server tersebut salah satunya ini
menjadikan kendala bagi saya karena ada
error nya tersendiri.

secara aplikasi mudah digunakan, hanya
saja seperti yang saya tadi katakan
kesulitannya ketika ada kesalahan data saja
tidak bisa di selsaikan di di applikasinya
saja.

Aplikasinya mudah diakses hanya saja
belum sempurna masih terdapat beberapa
permasalahan edukasi penggunaan aplikasi
sendiri masih kurang terhadap masyarakat
yang awam sehingga saya menyempatkan
datang agar mendapat edukasi dari dinas

tersebut karena dia 4.1 menggunakan

aplikasi

XXviii




. Apakah anda mengetahui sosialiasi yang
dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Bandung tentang aplikasi Gampil dan

Hayu?

Saya pernah saya merasakan sendiri kan
saya sedang Mendirikan perusahaan atau
PT saya mengetahui itu semua dari notaris
begitu akses selesai semua perizinan sudah
menggunakan OSS jadi secara sosialisasi
saya belum tahu mengetahui sama sekali
adanya perubahan dari manual menuju
online atau berbasis aplikasi karena
sosialisasinya masih dirasa kurang, perlu
adanya ke kegu keguna agar mengetahui
diberi  pengetahuan tentang aplikasi
tersebut.

Saya tahunya berawalan ketka ingin
membuat perizinan, nggak tahunya dari
DMPTSP.go.id bahwa perizinan sudah
menggunakan aplikasi ketika itu saya
ditunjuk oleh kantor untuk membuat surat
perizinan TDP yang kemudian untuk
membuat SIUP website tersebut sudah
diganti menjadi makanya saya
menanyakan langsung kepada pihak
perizinan

Karena saya aktif di grup UMKM saya
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tahu dari UMKM tersebut karena dinas
dan DMPTSP memberitahukan kepada
kami semua dari dinas tersebut karena na
karena mereka yang mendatangi kami pada
UMKM untuk memberitahu Bagaimana
cara pembuatan perizinan yang sekarang.
sebetulnya untuk sosialisasi ini masih
kurang harusnya lebih mengena kepada
masyarakat  yaitu  tersendiri  artinya
sosialisasi yang nyata itu dikumpulkan
organisasi-organisasi yang membutuhkan
perizinan yang sudah Satu Atap sehingga
semua orang mengumpulkan perizinan
dengan menggunakan aplikasi ini sehingga
aplikasi ini bisa  disosialisasikan
perkumpulan pada mahasiswa mahasiswi
atau pelajar dan lain-lainnya dikumpulkan
untuk edukasi dalam mensosialisasikan
aplikasi ini dan juga kita hanya sebagai
masyarakat hanya mencari info sendiri
tentang penggunaan aplikasi ini itulah
kesulitan yang dihadapi oleh kami

utamanya dalam pembuat perizinan.
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